BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs NU 09 Gemuh Kendalng terletak di JI.
Soekarno-Hatta Pucangrejo kecamatan Gemuh Kendal.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 8 2dApril 2011.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, “Populasi adalah kes@han objek
penelitian”®® sedangkan Sudjana memberikan definisi “populasiadd
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas mekarakteristik
tertentu yang ingin dipelajari sifat-sifatny”.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta digilas VIII MTs
NU 09 Gemuh Kendal tahun pelajaran 2010/2011 yargpgi menjadi 3
(tiga) kelas, yaitu kelas VIII-A 36 peserta didkelas VIII-B 36 Peserta
didik, dan kelas VIII-C 37 peserta didik. Jumlakatd 09 peserta didik.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yditgliti.*!
Sedangkan Sugiyono, “sampel adalah bagian dargjumkn karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang diteliti tersebdt’” Sampel dalam
penelitian ini adalah, kelas VIII-A terdiri dari 3peserta didik yang

pembelajarannya menggunakan media pembelajaraal \N&cromedia

39 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 130.

“0'SudjanaMetoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2002), him. 5.

! SudjanaMetoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2002), him. 5.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D , (Bandung: CV
Alfabeta, 2008), him. 81.
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Flash dan kelas VIII-B terdiri dari 36 peserta didik gapembelajarannya
menggunakan alat peraga Papan Optik.
Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengambilan Sampel yang dipakai dalam peseliini
adalah cluster sampling, teknik cluster sampling adalah teknik
pengambilan bukan berdasarkan pada individualpitétaih berdasarkan
pada kelompok, daerah atau kelompok subjek yangraealami
berkumpul bersam®.

Teknik ini dipakai dalam penentuan sampel karenaulasi
berdistribusi normal dan dalam keadaan homogenatepgrtimbangan
peserta didik pada jenjang kelas yang sama, maedasarkan kurikulum
yang sama dan pembagian kelas bukan berdasarkas kelggulan.
Populasi yang tersebar dalam 3 kelas, kemudiamasacak dipilih 2 (dua)

kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen.

C. Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono “variabel penelitian adalah suaiibut atau sifat

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang pemgai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik

kesimpulan™:
1.

A4

Variabel bebagl ndependent variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarau sang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabétate(independent
variabelf®. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah panggn media
pembelajaran visudllacromedia Flash dan alat peraga Papan Optik.

Variabel terikaDependent variabel).

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D , (Bandung: CV

Alfabeta, 2008), him. 38.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D , (Bandung: CV

Alfabeta, 2008), him. 61.
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Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaaiau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bébagariabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar Fisika mateokgk Cahaya dengan
indikator nilai hasil belajar Fisika pada ranah hitif§ materi pokok
Cahaya setelah menggunakan media pembelajaranl \Wsamomedia
Flash pada kelas eksperimen 1 dan menggunakan alatgpd?agan Optik
pada kelas eksperimen 2

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan yang digunakan dalam peneiitisadalah:
1. Metode Dokumentasi

Menurut Margono, teknik dokumentasi adalah caragperpulan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsgppadan termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau mkuwkum dan lainnya
yang berkaitan dengan masalah penelitfan.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, dokumentadalad
metode yang dilakukan oleh peneliti menyelidikiedbptau benda-benda
tertulis*®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilaalapeserta
didik kelas VIII sebelum menerima perlakuan, yangetbleh dari data
nilai ulangan harian pada materi sebelum materopdRahaya, di MTs
NU 09 Gemuh Kendal tahun pelajaran 2010/2011.

2. Metode Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada pesidik untuk

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkafetode ini digunakan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D , (Bandung: CV
Alfabeta, 2008),

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 158.

9 Nana Sudjana dan Ibrahifenelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2007), Cet. 4, him. 100.
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untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peskdik pada materi
pokok Cahaya setelah menerima perlakuan eksperimen.
a) Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalatten pelajaran
Fisika pada materi pokok Cahaya.
b) Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif Bepilihan ganda
dengan empat pilihan. Tes ini diberikan pada keksperimen 1 dan

kelas eksperimen 2 untuk menjawab hipotesis pénelit

E. Teknik AnalisisInstrumen
Instrumen penelitian (tes) setelah disusun sebefliuikan harus
diujicobakan. Uji coba dilakukan untuk memperoletstiumen penelitian
yang baik. Untuk mengetahui apakah instrumen itik, bl@arus diketahui
analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukasmal dan daya pembeda s¥al.
1. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumgng
digunakan dapat mengukur apa yang hendak di ¥k8uatu validitas
dapat diketahui setelah diadakan kegiatan uji coftaumen.
Untuk mengetahui validitas itersoal digunakan rumus korelasi

product moment, yang rumus lengkapnya adalah sebagai betikut.

C s NY XY -3 X)QY)
TN XA -0 HNY YA -3 N 2

keterangan:

ry = koefisien korelasi antara variabétlan variabelY
N = banyaknya responden

X = skoritemtiap nomor

0 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2006), him. 168.
*1 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2002), hal. 72.
%2 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2002), hal. 72.
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Y
T XY

Selanjutnya nilair,,,, dikonsultasikan dengan harga Kritioquct

jumlah skor total

jumlah perkaliaiX danY

momen, dengan taraf signifikan 5 %. Bila hargg,,, > r.,, maka item soal
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila hamgg,, <r., maka item

soal tersebut tidak valid.
2. Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebotberikan hasil
yang tetap, artinya apabila dikenakan pada objek gama maka hasilnya
akan tetap sama atau relatif satha.
Untuk mengetahui reliabilitas tes objektif digunakaimus K-R
20, yaitu™

r“:(klilj[sz _sg pq]

Keterangan:

r, = reliabilitas tes

k = banyaknya butir pertanyaan

§ = varian total

p = proporsi subjek yang menjawab benar pada sudiu b
n = jumlah subjek

q =1p

Harga r;; yang diperoleh dikonsultasikan hargadalam tabel
product moment dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan rdlitais
jika hargar,; > r,. -

3. Tingkat Kesukaran Soal

3 Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
him. 158.

** Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002), him. 100.
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Soal dikatakan baik, bila soal tidak terlalu mudtn soal tidak
terlalu sukaP® Rumus yang digunakan untuk mengetahui indeks
kesukaran butir soal pilihan ganda adalah sebayaiul:

B
S
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal debgaar
JS =jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:

Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;

Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;

Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang;

Soal dengan 0,70 <$1,00 adalah soal mudah; dan

Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah
4. Daya Pembeda Soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara peserta didik yang berkemampoggi tdengan
peserta didik yang berkemampuan rentfaBoal dikatakan baik, bila soal
dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik garigemampuan tinggi.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diseluieks
diskriminasi, disingkat D. Seluruh peserta didik nga ikut tes
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompp&ndai dan
kelompok kurang pandai. Rumus untuk menentukanksdiskriminasi

untuk butir soal pilihan ganda adalah:

BA _&:PA—PB

Ja s

D =

**Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002),, him. 207.

%6 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002),, him. 211.

" Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2002),, him. 213.
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Keterangan:

D = dayapembeda soal

Ja = jumlah peserta didik kelompok atas

Js = jumlah peserta didik kelompok bawah

Ba = jumlah peserta didik kelompok atas yang menjasa@dl itu

dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok atas.
Bs = jumlah peserta didik kelompok bawah menjawab sbal i
dengan benar atau jumlah benar untuk kelompok bawah

Par = % = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
A
benar (P = indeks kesukaran).
Ps = % = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
B

benar (P = indeks kesukaran).
Klasifikasi daya pembeda soal:
DP<0,00 = sangat jelek
0,00 <DP<0,20 =jelek
0,20 <DP<0,40 = cukup
0,40 <DP<0,70 = baik
0,70 <DP<1,00 = sangat baik

Semua butir soal yang mempunyai D negatif sebaikiityaang saja.

F. Teknik AnalisisData

Data yang dianalisis dalam penelitian ini meligldgta tahap awal dan
data tahap akhir. Data tahap awal diperoleh dé&i niangan harian sebelum
kelas eksperimen dikenai perlakuan dan data takbp diperoleh setelah
kelas eksperimen dikenai perlakuan. Adapun anaksidua data tersebut
adalah sebagai berikut:
1. AnalissData Tahap Awal

Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetapakah

kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 poeyai
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kemampuan awal yang sama atau tidak, sebelum maingepakuan yang
berbeda, yakni kelompok eksperimen 1 diberi pemgajadengan
menggunakan media pembelajaran visdakcromedia Flash sedangkan
kelompok eksperimen 2 dengan menggunakan alatg&agan Optik.
Metode untuk menganalisis data keadaan awal adsddagai
berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalaske
eksperimen 1 dan eksperimen 2 sebelum dikenai kuenta
berdistribusi normal atau tidak.
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagéiut:
1) Hipotesis yang digunakan
Ho : Peserta didik mempunyai peluang yang samakudépat
dipilih menjadi objek penelitian.
H, . Peserta didik mempunyai peluang yang tidak samakunt
dapat dipilih menjadi objek penelitian
2) Menentukan statistik yang dipakai
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas | Hasiajar
peserta didik yaitehi-kuadrat.
3) Menentukanu
Taraf signifikan ¢) yaitu dipakai dalam penelitian ini adalah 5 %
dengan derajat kebebasan dk = k-3.

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima bilaynwng < X°tape Pada tabethi-kuadrat

Ha diterima bilay*niung > X tabe pada tabethi-kuadrat
5) Rumus yang digunakati:

XZ — Zk (fo_fhfh )
=1

%8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 318.
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Keterangan:

2

X :harga Chi-Kuadrat

f. :frekuensi hasil pengamatan

]

f, :frekuensi yang diharapkan
k :banyaknya kelas interval
6) Kesimpulan
Jika x%hwg < X°wa, Maka H diterima artinya populasi
berdistribusi normal, jikgy*niung > X tane, Maka H ditolak artinya

populasi tidak berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apaklah
kelompok mempunyai varian yang sama atau tidaka Klikelompok
mempunyai varian yang sama maka kelompok terseikatattan
homogen.
Langkah-langkah pengajuan hipotesis adalah sebagaut:
1) Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitasadudal
Ho 01’ = o)
Ha :012 #022
Keterangan:
61> : Varian kelompok eksperimen 1
o,>: Varian kelompok eksperimen 2
2) Menentukan statistik yang dipakai
Uji bartlet digunakan untuk menguji homogenitabuah k = 2)
yang berdistribusi independen dan normal.
3) Menentukanu
Taraf signifikan ¢) yaitu dipakai dalam penelitian ini adalah 5 %
dengan peluang (1) dan derajat kebebasan dk = k-1.
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis

Ho : 012 = o,° diterima bilay g < X (1-0(k-1)
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H, : 01° Zo,° diterima bila y?niwng > X° (1-0)(k-1)
5) Menentukan nilai statistik hitung
Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai betikut

a) menentukan varian gabungan dari setiap kelas eksgrer

& = Z(ni _1)32

Z (ni _1)

b) menentukan harga satuan B
B = (logs?) > (n -1)

c) menentukan statistik chi kuadrggy)

x? = (InlO){B—Z(ni —1)Iog§2}
6) Kesimpulan

Jika x2hwng < X’tape, Maka Ho diterima artinya populasi

dikatakan homogen. Jikagy’nwg > X e, Maka Ho ditolak

artinya populasi dikatakan tidak homogen.

2. AnalisisData Tahap Akhir
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belgj@serta didik pada
materi pokok Cahaya yang telah mendapatkan pemtakaag berbeda,
yakni kelompok eksperimen 1 dengan menggunakananeztnbelajaran
visual Macromedia Flash sedangkan kelompok eksperimen 2 dengan
menggunakan alat peraga Papan Optik.
Metode untuk menganalisis data nilai akhir seteldiberi
perlakuan adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalsil ha
belajar peserta didik kelas eksperimen 1 dan kelesperimen 2

setelah dikenai perlakuan berdistribusi normal &ithak.

%9 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 263.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengagkddm
langkah uji normalitas pada analisis data tahap.awa
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui keduarkpok
mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedelanpok
mempunyai varian yang sama maka kelompok terselkatattan
homogen.

Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengagkadm
langkah uji homogenitas pada analisis data tahagh. aw
. Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji Perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mergpptesis
yang menyatakan ada perbedaan yang signifikantidtguantara hasil
belajar kelas eksperimen 1 yang menggunakan meatizbgajaran
visual Macromedia Flash dengan hasil belajar kelas eksperimen 2
yang menggunakan alat peraga Papan Optik.

Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah selimegydiut:

1) Merumuskan hipotesis

Ho DH1 =2
Ha . K1 * K2
Keterangan:

w; = rata-rata kelas eksperimen 1
1o = rata-rata kelas eksperimen 2
2) Menentukan statistik yang dipakai
Rumus yang digunakan untuk menguji kesamaan dwaratd
yaitu uji dua pihak.
3) Menentukarnu
Taraf signifikan ¢) yaitu dipakai dalam penelitian ini adalah 5 %
dengan peluang (1) dan derajat kebebasan dk x fn, - 2).
4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho - 11 = e diterima bila -tper< thitung < tabel

Ha . w1 # pediterima bila untuk harga t lainnya.
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5) Menentukan statistik hitung
Apabila varian kedua kelompok sama*(= o,?), maka rumus
yang digunakan adaldfi:

X, - X

Keterangan:

X, : mean sampel kelas eksperimen 1
: mean sampel kelas eksperimen 2.

%

S; : simpangan baku kelas eksperimen 1

S, : simpangan baku kelas eksperimen 2

n; : jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 1
n, : jumlah peserta didik pada kelas eksperimen 2

6) Kesimpulan
Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikangean

t.« dengan taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian ini

adalah 5% dengan peluang (@ dk = (n + , - 2), jika

<t <t Maka Ho diterima yang berarti tidak ada

~ Liape
perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelapezimen 1
dengan kelas eksperimen 2, dan Ho ditolak untuggehilainnya.

hitung

%0 Sugiyono,Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2003), Cet. 3, him.
134.
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